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Abstract

The Pineapple is the most important horticultural commodities in the world after bananas. In Indonesian, pineapple is third
national fruit production. PT Great Giant Pineapple has the largest pineapple plantation and in the world it has number three world
pineapple processed. In this company has a problem which is disuniformity fruits size. This study aims to determine the factors that affect
fruit size and characteristics of plants that produce small fruit. This research was held from February-June 2009, at the garden pineapple
Plantation Group | PT Great Giant Pineapple, Terbanggi Besar, Lampung Tengah. This research was conducted in 2 stages. First
experiment using a Nested Designed with one factors and three replication conducted in five locations. The factor is uniformity plants
(uniform plant and not uniform plant). Second reseach Randomized Complete Block Design with two factor and three replication. The
factor is size of the fruit (pom, <1T, 1T, 1 3/8T, 2T and > 2T) the results of the experiment showed that the uniformity of plants and fruit
size are effected by total plant weight, plant weight, crown weight and fruit, fruit weight, length leaves, leaf width, number of leaves, total
leaf broad index, and crown ratio. And from this experiment also showed the conclusion that the characteristics of plants that have fruit
pomis a heavy crop anaman only about 0.77 Kg, Kg 0:28 fruit weight, fruit weight and crown 0.76, number of leaves on the plant ranged
between 27 Pom strand, the number of leaves, leaf length 63 cm 3.4 cm wide leaves and leaves the index has a total of 6.091
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Nenas adalah komoditas hortikultura yang sangat
potensial dan penting di dunia. Produksi hasil pameah nenas
terpenting kedua setelah buah pisang, Produksingacapai
20% produksi buah tropika dunia. Nenas mendominasi
perdagangan buah tropika dunia. Berdasarkan dattatiét tahun
2000, perdagangan nenas mencapai 51% dari totgut ton
seluruh perdagangan buah dan Indonesia menempsisi pang
ketiga dari negara-negara penghasil nenas olahan sdgar
setelah negara Thailand dan Philippina. Di Indanesienas
merupakan buah nomor tiga yang paling banyak digsid
Produksi nenas di Indonesia sendiri pada tahun 2086capai
1427,781 ton dan meningkat hampir dua kali lipadgpgahun
2007, produksinya mencapai 2237,858 ton (BPS, 2007)

PT Great Giant Pineapple merupakan perkebunan
pertama di Indonesia yang mengembangkan riset séuansif
dalam membudidayakan tanaman nenas jenis smogénma
yang cocok untuk dikalengkan. Dengan luas 32200 Kehun
nenas di PT Great Giant Pineapple merupakan penlgbuoenas
terbesar di dunia dan menjadi pemimpin produsemsefahan
di Indonesia dan terbesar ke tiga di dunia. PT.aG@iant
Pineapple telah mengekspor nenas ke 50 negara [dih
mensuplai dari 15-20 % total kebutuhan nenas du#@®o
diantaranya ke Eropa, 35% ke Amerika Utara dan 2&iféya
ke Asia Pacific. Salah satu permasalahan di PT tG@ant
Pineapple adalah keseragaman ukuran buah nessesagaman
ukuran buah nenas sangat menentukan kualitas fikiansi
dalam produksi nenas olahan. Semakin banyak buady tydak
sesuai dengan ukuran standar mesin pengolahan, ala@
semakin banyak buah yang terbuang sehingga dapatramkan
produktifitas dan keuntungan.

Buah yang tidak memenuhi kriteria standar yaitatb
yang berukuran Pom (buah kerdil) dan Standar kebyang
seragam yaitu memiliki jumlah buah Pom (buah Kerdi 10%
Berdasarkan data dari Quality Control RM Faktory Bfeat
Giant Pineapple, produksi buah Pom pada tahun 2a@€8&apai
12.31% dan pada Januari - April 2009 mencapai 22.65
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Data produksi tersebut, diukur berdasarkan stagdag telah
ditetapkan oleh quality control PQM P.T. Great GRaimeapple.

Tabel 1. Standar Ukuran Buah di P.T. Great giane&jple
Ukuran Buah (T) Rata-Rata Bgtg)

Diameter Buah (cm)

Pom <8 0.3
<1 8-8.8 0.47
1 8.8-10.5 0.93

13/8 105-115 1.2
2 11.5-12.8 1.53
>2 >12.8 >2.16

Dengan mempelajari permasalahan ini maka diharapkan
diketahui berbagai faktor yang menyebabkan ketiel@gaman
ukuran pada buah nenas dan ciri-ciri tanaman bartrR@m,
dengan demikian perusahaan dapat meminimalkan rimyscu
buah Pom sehingga dapat meningkatkan produksifiaersi.

Tujuan

1) Memperoleh kemampuan teknis dan manajerial dalam
proses produksi nenas skala besar

2) Memperoleh kemampuan menganalisis masalah dan
solusi pemecahannya dalam proses produksi nenks ska
besar

3) Mengetahui dan mempelajari faktor-faktor yang
mempengaruhi ketidakseragaman ukuran Buah Nenas

4) Mengidentifikasi karakteristik tanaman yang
menghasilkan buah Pom

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu
Kegiatan magang telah dilaksanakan di Perkebunan
Nenas milik P.T. Great Giant Pineapple TerbanggisaBe
Lampung Tengah, Propinsi Lampung. Magang akan
dilaksanakan selama 4 bulan yang dimulai sejak &Briuari
2009 hingga 12 Juni 2009

Bahan dan Alat
Bahan tanaman yang diamati adalah tanaman nen@s jen
Smoot Cayyene Clone PG 1, yang ditanam di Kebums&v
Great Giant Pineapple yang menjelang panen, demgean 138-
143 Hari Setelah forcing (HSF). Alat-alat yangufigkan antara
lain : alat distribusi buah, meteran, tali plasteragam hancaan,
timbangan 10 Kg, dan penggaris.

M etode Per cobaan
Data primer di peroleh langsung dari lapang. Data

primer pertama dilakukan pada kelompok keseragamaraman
yang dilakukan di lima lokasi berbeda. Model aditifernya:



Yljk =M+ L+ Bk +1+ (L ’E)kj + &ijk

Keterangan:

Yijk : Pengamatan lokasi ke-k , kelompolkd&gaman
Tanaman ke-j dan ulangan ke-i

1] : Rataan Umum

Ly : Pengaruh Lokasi ke-k

Bix : Pengaruh ulangan dalam lokasi

T : Pengaruh kelompok keseragaman tanaman ke-

(JL T)kj

. Interaksi antara lokasi ke—k dan kelompok
keseragaman tanaman ke-j
8ijk : Galat percobaan

percobaan kedua vyaitu pengelompokan buah
berdasarkan ukuran buah. Model linier percobaaelert adalah
sebagai berikut :

Y = U+ + B +g
Keterangan :
Yik = Nilai pengamatan pengaruh kelompok ukuran lkeat)
ulangan ke-j
i = Nilai tengah umum
0 = Pengaruh kelompok ukuran buah ke-i
B; = Pengaruh ulangan ke-j
Eijk = Galat percobaan

Pengujian data peubah yang diperoleh dilakukan
melalui uji F dan jika hasilnya berpengaruh nyateka akan
dilakukan analisis uji lanjut untuk nilai tengahndan metode
Tukey Test (BNJ) pada taraf 5 %.

Pelaksanaan Pengamatan

Penetapan L okasi Pengamatan

Lokasi pengamatan didapatkan dari data sekunder
dengan memperhatikan letak lokasi kebun yang akamadi
sehingga diupayakan kebun yang diambil sebagaiobobtsa
mewakili sebagian besar wilayah. Untuk data primpertama,
Data acuan utama dalam menentukan kebun contoh \aita
presentase tanaman kerdil, karena dari data petgar@maman
kerdil akan diperoleh perkiraan banyaknya buahikgeshg akan
dihasilkan oleh kebun tersebut. Kelompok tanamaragsen
adalah plot-plot kebun yang memiliki tanaman ketelibesar di
kebun tersebut>6%), sedangkan kelompok tanaman seragam
adalah plot-plot kebun yang memiliki persen kertdtkecil
dikebun tersebut (<5% ).

Survey Lokas dan Ploting

Survey lokasi dilakukan di lokasi yang telah ditgesn
untuk mengetahui kondisi kebun yang akan diamadri Dasil
survey yang dilakukan akan terlihat sebaran umuat fali lokasi
tersebut. Setelah dilakukan survey, tahap berilauyajtu ploting
(pembuatan plot tanaman contoh yang akan diamati} yerdiri
dari dua plot yaitu plot yang sergam dan tidakagam. Dari
masing-masing plot diambi 3 ubinan dengan ukurahak® x 10
Meter. Dengan asumsi jarak tanam 27.5 cm x 60 crarthe
jumlah tanaman dalam satu ubinan yaitu sekitar Z#@&man
atau sekitar 1080 Tanaman per plot. Jadi totalmamadalam
satu kebun sekitar 2160 tanaman yang kemudian seanaaan
diukur diameter buahnya untuk mendapatkan data raeba
ukuran buah berdasarkan ukuran yang telah ditetapkeh
perusahaan. Dari masing-masing ubinan diambil Ianten
contoh dan dilakukan pengukuran peubah pengamatan.

Observasi Kebun

Observasi kebun adalah kegiatan mengidentifikasi
keadaan umum kebun dan keadaan fisik tanaman gghifata
ini dapat menunjang data pengamatan dan data sekyadg
ada. Data observasi kebun diantaranya : kondisinutiamaman,
kondisi kebun, serangan OPT, Iklim, genangan diardn.

Pengamatan

pengamatan dilakukan terhadap tanaman yang megjelan
panen. Beberapa peubah yang diamati yaitu :

1. Pengukuran diameter buah. Pengukuran dilakukan pada
semua buah yang ada di ubinan, Pengukuran dilakuka
dengan menggunakan alat distribusi buah, Satuarg yan
digunakan yaitu : Pom, <1T, 1T, 1 3/8T, 2T dan >2T.

2. Panjang daun dan lebar daun D-Leaf. Pengukurarapgnj
dan lebar daun dilakukan pada daun terpanjang @ele
karena D-Leafe adalah daun yang dapat mewakildison
tanaman. panjang D-Leafe di ukur menggunakan peisgga
dari ujung basal bawah hingga ujung duri, sedan¢idaar D-
Leafe di ukur dengan menggunakan penggaris di bagia
tengah-tengah daun.

3. Jumlah daun, semua daun dihitung kecuali daun biit
daun yang terletak di batang buah.

4. Berat tanaman, berat mahkota, berat buah, berdt Haa
mahkota, dihitung menggunakan timbangan 10 Kg.

5. Plant Crop ratio (PCR), Crown Ratio (CR) dan indeas
daun Total

Plant Crop Ratio (PCR) X Berat Buah (Kqg)
> Berat Tanaman (Kg)

Crown Ratio (CR) = Berat Crown (Kg)
> Berat Buah (Kg)

Index luas Daun (cfh = Panjang Daun (cm) x lebar daun (cm)
x Jumlah Daun

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondist Umum

Budidaya nenas di P.T. Great Giant Pineapple sabag
besar sudah dilakukan secara mekanisasi dan meaiggun
teknologi modern. Hanya sebagian tahap budidaya gang
masih dilakukan secara konvensional. Secara umumuzse
kebun di P.T. Great Giant Pineapple dalam keadaag gukup
baik karena segala tahap perawatan tanaman dilaks&eara
terinci dan sesuai dengan standar yang telah dkant Tetapi
walaupun sudah dilakukan perawatan secara inte®sif, Great
Giant Pineapple masih memiliki beberapa masalahtalianya
yaitu ketidakseragaman ukuran buah nenas terutaerggenai
produksi buah pom (buah kerdil) yang masih cukogdi.

Pada awal pengamatan kebun yang digunakan adalah
kebun yang memasuki masa panen 138-142 Hari Sdtelaing
(HSF). dibeberapa kebun yang dijadikan contoh, giaba
buahnya ada yang sudah hilang karena dipanen @aati), ada
yang abnormal (buah kipas) dan yang rusak kar&na tdansun
burn.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Uji F Pengaruh kelokpo

Keseragaman Tanaman Terhadap Peubah yang
Diamati.
Peubah Kel Perl*lok kk (%)

BBR(Berat Brangkasan) * tn 14.68

BT (Berat Tanaman) ** tn 15.58

BBM(Berat Buah+Mahkota) *x tn 13.93

BB (Berat Buah) *x tn 15.12

PD(Panjang Daun) ** tn 8.00

LD (Lebar Daun) ** tn 4.72

JD (Jumlah Daun) * tn 9.96

ILDT(Index Luas Daun Total) ** tn 18.77

PCR (Plant Crop Ratio) tn tn 7.41

RC (Crown Ratio) * tn 22.92

Keterangan : tn : Tidak berbeda nyata pada dgrgan taraf 5 %
* : Berbeda nyata pada uji Fgimntaraf 5 %
** . Berbeda nyata pada ufiéhgan taraf 1 %



Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Uji F Pengelompoktwran Buah
Terhadap Peubah Yang Diamati.
Peubah Kel KK (%)

BBR (Berat Brangkasan) * 14.70
BT (Berat Tanaman) ** 17.17
BBM (Berat Buah+Mahkota) *x 11.13
BB (Berat Buah) *x 12.68
PD (Panjang Daun) ** 7.57
LD (Lebar Daun) ** 6.45
JD (Jumlah Daun) * 10.15
!ll__olizz'il'l)(lndex Luas Daun - 15.76
PCR (Plant Crop Ratio) tn 12.08
CR (Crown Ratio)* e 5.5

Ket: *) :Data yang diuji merupakan data hasil transformagk 05

tn : Tidak berbeda nyata pada uji F dengan taré6
* : Berbeda nyata pada uji F dengan taraf 5 %
**: Berbeda nyata pada uji F dengan taraf 1 %

Dari rekapitulasi sidik ragam, menunjukan bahwayata
tanaman seragam berbeda nyata dengan tanamansédegam
dalam berat brangkasan, berat tanaman, berat beast buah
dan mahkota, berat buah, panjang daun, lebar dadex luas
daun total, darCrown Ratio. Interaksi keseragaman tanaman
dengan lokasi tidak berbeda nyata. Secara umumj dar
rekapitulasi sidik ragam didapatkan bahwa kebunB032bih
baik dari lokasi lainnya. pada pengelompokan ukimaah, buah
ukuran pom berbeda nyata terhadap semua peubabalkec
peubahPlant Crop Ratio jika dibandingkan dengan buah ukuran
lainnya. Tetapi tidak berbeda nyata dengan bualramk<1 T.

K eseragaman Pertumbuhan Tanaman

Hasil pengukuran diameter buah yang dilakukan
terhadap semua populasi tanaman nenas di ubinagaserdan
tidak seragam menunjukan bahwa kelompok tanamaak tid
seragam lebih banyak menghasilkan buah pom dibgkain
kelompok tanaman seragam (tabel 4). Hasil analiagam
menunjukan bahwa kelompok tanaman seragam dan tidak
seragam menunjukan respon sangat nyata pada sezobahp
yang diamati kecuali peubdthant Crop Ratio (Tabel 5).

Tabel 4. Persentase Sebaran Buah Tanaman Sebagamidak

Seragam
Perl Pom  <iT 1T 13/8T 2T 27T 'I"’;'irr‘]'
(%)
tidak
1226 1343 2686 2247 1493 445 559
seragam
Seragam 475 532 1958 2775 2810 965 4.85

Tabel 5. Respon Kelompok Keseragaman Tanaman Pada

Peubah Yang Diamati

Pebuah Tidak Seragam  Seragam
Berat Brangkasan 252 4.09
Berat Tanaman 1.84 2.758
Berat Buah Dan Mahkota  0.89 1.34
Berat Buah 0.78 1.20
Panajang Daun 69.82 79.5%
lebar Daun 4.05 4.34
Jumlah Daun 41.85 50.16
Index Luas Daun Total 12,02543 17,596.52
Plant Crop Ratio 0.43 0.46
Crown Ratio 0.1% 0.12

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama p&déom yang sama
tidakberbeda nyata berdasarkan uji Tukey taraf 5%

Pengelompokan keseragaman tanaman didasarkan
parameter pengamatan persen tanaman kerdil yaaigukldn di
P.T. Great Giant Pineapple. Kebun yang seragam likemi
persen tanaman kerdil < 5% dan kebun tidak seragamiliki
persen tanaman kerdd 5%. Berdasarkan percobaan diperoleh
hasil bahwa tanaman seragam memiliki ukuran daatHt®rah
lebih baik daripada tanaman yang tidak seragam. idal
disebabkan tanaman seragam memiliki berat brangkasa
berat tanaman yang lebih berat dan panjang dabay léaun
serta index daun total yang lebih besar. dan tanaseaagam
memiliki crown ratio yang lebih kecil.

Baik tidaknya perawatan sangat menentukan kualitas
tanaman yang akan dihasilkan. Perawatan yang laaiksdsuai
denganWork Ingtruction (WI) yang telah distandarkan oleh
perusahaan membuat pertumbuhan tanaman terutanaan dal
masa pertumbuhan vegetatif menjadi optimal. Petaaaman
kerdil menggambarkan jumlah tanaman dengan kdtsgagat
kecil di kebun tersebut selama masa perawatan (masa
pertumbuhan vegetatif) yang didasarkan pada pertganteerat
tanaman yang dilakukan sebelum forcing. Semakiarbgsrsen
kerdil artinya semakin banyak tanaman dengan ketegmgat
kecil dikebun tersebut. Tanaman kerdil sangat sulituk
berkembang baik secara vegetatif maupun genetadif, ini
akibat dari ketidak mampuan berkompetisi dengarartem
lainnya yang lebih besar. tanaman kerdil akan ledbéldikit
menerima cahaya karena terhalang oleh tanaman pesar.
begitu pula dengan persaingan perebutan unsurla@ragan
udara, tanaman kerdil akan lebih sedikit mendapatya
sehingga mengakibatkan pertumbuhan tidak optimalk ba
pertumbuhan vegetative maupun pertumbuhan gengratif
Menurut Linford dkk.(1934) dalam Collins (1960) negraskan
bahwa ukuran tanaman nenas yang besar akan medkghasi
buah yang besar. Berat tanaman sebelum forcing asang
menentukan besarnya ukuran buah yang akan di aasilk

Pengaruh Lokasi

Hasil pengukuran diameter buah yang dilakukan lima
lokasi berbeda menunjukan bahwa lokasi 032B meirtililah
pom yang lebih sedikit dibandingkan lokasi lainnyabel 6).
Hasil analisis ragam menunjukan bahwa kelompok nteama
seragam dan tidak seragam menunjukan respon saygjatpada
semua peubah yang diamati kecuali peubah jumlaim dizun
Plant Crop Ratio (Tabel 7).

Tabel 6. Persentase Sebaran Buah Dilokasi Pengamata

KEBUN Pom <1T 1T 138T 2T >2T lain-lain
(%)

004E 1190 13.26 27.09 24.43 15.34 464 3.34

070A 10.58 10.34 26.63 26.06 1731  2.45 6.63

032B 2.45 460 12.28 21.63 30.74 19.09 9.21

089E 11.09 10.08 24.14 24.88 20.69 3.97 5.15

047D 6.53 8.61 25.98 28.54 23.46  5.08 1.79

Tabel 7. Perbandingan Peubah Yang Diamati Pada Lima Lokasi

pada

Percobaan

Pebuah Kebun Kebun Kebun Kebun Kebun

004E 070A 0328 089E 047D
BB (Kg) 247 3.47 3.86 3.458" 3.7¢
BT (Kg) 1.63 2.37 2.54 2.33 2.59
BBM (Kg)  0.8¢ 1.10 1.32 112 1.19"
BB (Kg) 0.7% 0.95* 1.19 0.99" 1.08*
PD (cm) 63.46 69.55%° 82.17 81.16 76.34"
LD (cm) 4.00 3.98 4.26" 418" 46T
JD (helai) 39.17 46.20 50.47 45.47 48.06
ILDT (cm?)  10,136.6 13,065.58 17,791.67 15,647.3%  17,414.31
PCR 0.46 0.40 0.48 0.46 0.44
CR 0.18" 0.17 0.1T 0.14> 0.12*
BBR : Berat Barangkasan BB : B&ahh JD : Jumlah Daun

ILDT : Index Luas Daun Total
PCR : Plant Crop Ratio

PD an&ang Daun
LD : Lebar Daun

BT :Berat Tanaman

BBM : Berat Buah dan Mahkota
CR :Crown Ratio
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang samagpeslom yang sama
tidakberbeda nyata berdasarkan uji Tukey taraf 5%

Dari data yang diperoleh, terlihat kebun 032B Hebi
baik dari pada lokasi lainnya dan lokasi O04E lebilruk
dibandingkan dengan lokasi lainnya, hal ini disédaabkarena
tanaman di lokasi 032B memiliki berat brangkasan barat
tanaman yang lebih besar serta Panjang, lebarutalal) daun
pada lokasi 032B lebih besar pula. Sedangkan jumiaim dan
Plant Crop Ratio tanaman disemua lokasi tidak berbeda nyata.

Selain kondisi tanaman yang lebih baik faktor
pendukung lain yang diduga mendukung yaitu pH. soka2B
memiliki pH yang lebih tinggi dibandingkan yangnaya yaitu
sekitar 4.34. dari pengamatan dilapang, serangbmagdilokasi
032B juga lebih sedikit dibandingkan dengan lokkasnnya.
Sedangkan menurut data aktivitas kebun, kebun GOdmiliki
aktivitas pengendalian gulma terbanyak dibandingkangan
lokasi lainnya.

Ukuran Buah

Hasil rekapitulasi sidik ragam pengelompokan buah
berdasarkan ukuran berbeda nyata terhadap pealghdymati,



dapat di lihat di tabel. Hasil analisis ragam mguken buah
pom berbeda nyata dengan buah ukuran lainnya kederadan
buah ukuran <1T terhadap semua peubah.

Tabel 8. Perbandingan Peubah Yang Diamati Pada Berbagai
Ukuran Diameter Buah

Pebuah Pom <1T 1T 13/8T 2T >2T
BB 1.1F 1.67¢ 224 3.15 4.27 6.09
BT 0.76 1.11%¢ 157 2.10 2.84 4.158
BBM  0.35 056 0.73 1.04 1.43 1.93
BB 0.27 0.46° 0.62 0.9F 1.29 1.79
PD 63.1f  68.5F° 69.64> 7473 7962 80.54
LD 3.44 3.8 403 4.35¢ 437 459
JD 26.97  33.38¢ 39.07° 4529¢ 53.18 64.50
ILDT  6,091.7 8,760 11,017.4° 14,627 18,363 23,306.8
PCR 0.38 0.43 0.43 0.46 0.47 0.45
CR 0.33 023" 018 0.1%8 0.11° 0.08
BBR : Berat Barangkasan BB :Bd&ahh JD - Jumlah Daun

ILDT : Index Luas Daun Total
PCR : Plant Crop Ratio

BT :Berat Tanaman

BBM : Berat Buah dan Mahkota
CR :Crown Ratio
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama gadlam yang sama
tidakberbeda nyata berdasarkan uji Tukey taraf 5%

PD an&ang Daun
LD : Lebar Daun

Secara umum buah pom berbeda nyata terhadap semua

peubah yang diamati jika dibandingkan dengan ukuraah
lainnya kecuali dengan ukuran buah <1T. buah pomitik@
berat tanaman, berat brangkasan yang paling kBaihjang,
lebar, jumlah dan index luas total daun buah pormitilé nilai
yang lebih kecil dibandingkan lainnya.

Beberapa faktor yang berperan penting dalam
mempengaruhi pertumbuhan buah diantaranya bei@ntam dan
daun. Percobaan pertama menggambarkan bahwa aesatdn
berpengaruh pada buah yang dihasilkan. Semakim tesaman,
semakin besar pula buah yang dihasilkan. Kompomem guga
sangat mempengaruhi pembentukan buah. merupakapatem
berfotosintesis, source dari fotosintat yang akasmimentuk
buah. Panjang, lebar dan jumlah daun sangat me@enhanyak
tidaknya fotositat yang dihasilkan, semakin banyatosintat
yang dihasilkan maka akan lebih besar pula buab gédrasilkan
Menurut Nitrisari (2002) semakin banyak jumlah damaka

Hasil uji regresi 300 tanaman, berat tanaman daat be
buah memiliki hubungan kuadratik. Persamaannydahdé= -
0.03399X + 0.5708X - 0.09675 artinya pertambahan berat buah
berbanding lurus dengan pertambahan berat tanarirggsh
mencapai titik puncak tertentu setelah mencapii puncak
tersebut, setiap pertambahan berat tanaman tidak dkkuti
oleh pertambahan berat buah. Dari grafik dapéihséerbahwa
berat buah akan naik seiring dengan pertambahat tagraman,
hingga akhirnya pada berat tanaman 6 Kg tidak akamgi
pertambahan berat buah. Malezieux (1993) meneranighwa
berdasarkan hasil pengujian statistic terhadap Igpi@ne yang
dilakukan di Hawai pada percobaan berat tanamagghi3 Kg,
berat tanaman saat forcing berbanding lurus debgaat buah
yang akan dihasilkan saat panen mengikuti garigrlirPada
percobaan yang saya dapatkan adalah membentuknmaznsa
kuadratik bukan linier hal ini mungkin disebabkaanaman
contoh yang saya dapatkan hingga berat tanamarkKd.8an
berat tanaman berbanding linier terhadap berat byetg
dihasilkan hingga berat 5.5 Kg. diatas berat itarab buah
kembali turun seiring dengan pertambahan beratrtana

Ukuran dan Jenis Bibit

Berdasarkan uji T yang dilakukan, didapatkan bahwa
ukuran bibit dan kelas bibit tidak berbedanyata anal
menghasilkan buah pom.

Tabel 9. Rata-Rata Persen Buah Pom Yang Dihasi(Bkefh
Berbagai Ukuran Bibit

Ukuran Bibit Rata-rata Persen Buah Pom Yang
Dihasilkan (%)
Besar 12.38
Sedang 14.08
Kecil 14.20
Extra Kecil 12.78

Tabel 10. Rata-Rata Persen Buah Pom Yang Dihasil{ain
Berbagai Kelas Bibit

semakin banyak fotosintat yang dihasilkan.
Dewi, (2003) menegaskan Berat buah, vegetatif

tanaman, bobot buah dan mahkota, panjang dan diareah,
tinggi mahkota, diameter hati, bobot mahkota meinkorelasi
positif. Berdasarkan hasil percobaan yang diperogsmakin
besar ukran buah maka semakin ké&zibwn Rationya. Artinya
dengan beratan yang sama, buah ukuran kecil mérbdkat
crown yang lebih besar. Menurut Bartholomew (200®nas
yang matang pada musin kemarau karena iradiasi
temperature tinggi, tanaman cenderung memilki bysaty kecil,

dan

Kelas Keterangan Rata-rata Persen Buah Pom
Bibit Yang Dihasilkan (%)

-1C Sucker besar clone 12.18

33C Sucker-Crown besar clone 13.75

-3C Sucker sedang clone 15.43

55C Sucker-Crown kecil clone 14.48

-5C Sucker kecil clone 14.57

77C Sucker-Crwon Extra kecil clone 11.73

CLN Section 13.40

dan memiliki mahkota yang besar. pada musim kematdu
sangat tinggi, sehingga kelebihan karbohidrat cemde
diteruskan ke mahkota sehingga buah menjadi kecil.

Pada percobaan inRlant Crop Ratio tidak berbeda
nyata baik pada percobaan pertama ataupun padabperc
kedua. Hal ini kemungkinan disebabkan clone yammmhkan
sama yaitu klon PG 1 sehingga terdapat kesamaagtikjgang
menyebabkan hasPlant Crop Ratio yang hampir sama. Dari
tiga ratus sample tanaman yang digunakan menunjbkhmwa
Plant Crop Ratio P.T. Great Giant Pineapple sekitar 0.44.

Hubungan Antara Berat Tanaman Dan Berat Buah

Pada gambar dapat dilihat hasil uji regresi hgbun
antara berat tanaman dan berat buah yang dihasidkagan
persamaan Y= -0.03398% 0.5708X - 0.09675

Grafik Hubungan Antara Berat Tanaman dan Berat Buah
BB = -0.09675 + 0.5708 BT
-0.03399 BT**2

2.59 s 0.216145

R-Sq 83.7%
R-Sq(ad)) 83.6%

2.04

1.54

BB

1.04

0.5+

0.09

Gambar 2. Hubungan Antara Berat Tanaman Dan Berath

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidakbeda nyata
pada UjiT5 %

Berdasarkan asalnya, bibit nenas di P.T. GreattGian
Pineapple nenas di bedakan menjadi 3 yaitu bibiadaé dari
crown, bibit berasal dari sucker dan bibit yangalsal dari mata
tunas (section). Di P.T. great Giant Pineapple akubibit
dibedakan menjadi 4 yaitu bibit besar, bibit sedasibit kecil
dan extra kecil. Berdasarkan data sekunder yangpdid
dilakukan perbandingan dengan menggunakan Uji Tgeeai
ukuran bibit dalam menghasilkan tanaman berbuah. pdeuwil
Uji T menunjukan bahwa semua ukuran dan jenis hidak
berbeda nyata. Artinya semua ukuran dan jenis bjhitg
dominan menghasilkan buah kerdil. Dengan kata @mua
ukuran dan jenis bibit memiliki peluang yang samatul
menghasilkan buah berukuran pom.

Ukuran dan jenis bibit tidak berbeda terhadap tpah
yang dihasilkan karena semuanya ditanaman sesualastyang
telah ditetapkan untuk masing-masing ukuran damaskélibit,
sehingga berat tanaman ketika diforcing tidak jaelbeda dan
menyebabkan buah yang di hasilkan tidak jauh berhmda.
Semakin kecil ukuran bibit dan kelas bibit maka akim lama
standar umur perawatannya, sehingga walaupun Ilyiitg
ditanam kecil tetapi dengan waktu perawatan yalbihléama
maka diharapkan berat tanaman bibit yang kecik&edi forcing
sama dengan ukran bibit lainnya.

Keseragaman bibit diduga menimbulkan pengaruh
terhadap buah pom. Keseragaman bibit menunjukaeraeh
banyak bibit tercampur dilapangan. Berdasarkan gmatan
dilapang, dalam proses penanman masih terdapat ¥uioig



tercampur baik kelas maupun ukurannya. Sehinggannhertkan
ketidak seimbangan kompetisi yang memicu tibulnyahbpom.
Menurut Lincoln dkk. (1934) dalam Collins (1960)bkm nenas
yang ditanamai anakan nenas ukuran kecil dan bdsagan
petakan terpisah akan menghasilkan produksi yapi sama
besarnya dan produksi keduanya tidak jauh berbeda.

Serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT)

Dari observasi di lapang di dapatkan bahwa OPT yang
paling mempengaruhi terhadap pertumbuhan tanamarasne
yaitu Gulma dan penyakit. Gulma yang tumbuh di tseki
tanaman nenas didominasi oleh gulma jenis rumpuapuian,
Tetapi jenis gulma teki dan gulma berdaun lebama jggngat
banyak menyerang. berdasarkan pengamatan dilapang
menunjukan bahwa beberapa kebun dengan tingkahgsera
yang cukup parah seperti pertumbuhan gulma yangatmer
melebihi tinggi tanaman utama atau menutupi tajnas
membuat pertumbuhan tanaman terganggu bahkan bamdp y
dihasilkan cenderung kecil, karena pertumbuhanntananenas
tidak optimal akibat dari adanya persaingan cahayarisi,
udara. Tidak hanya menjadi pesaing bagi tanamanajtgulma
juga dapat menjadi vektor penyakit dan virus darimgu
menyebabkan kehilangan hasil 21-42% (verheij darorea,
1997). Beberapa gulma yang menyerang yaRanicum
maximum, paspalum conjugatum, Ciperus rotundus, Erechtites
valerianifolia,Hyptis rhomboidea, Fassiflora foetida.

Serangan penyakit juga mempengaruhi ukuran buah
karena pertumbuhan tanaman yang terganggu sehingga
metabolisme tanaman tidak optimal. Penyakit yangyala
menyerang di kebun nanas milik P.T. Great Giante&ple
diantaranya layu mealybug, erwinia, dan phytopté&tanyakit
yang sangat mempengaruhi ukuran buah yaitu penyayit
mealybug. Ciri khas tanaman layu mealibug adalamavaaun
memerah, daun melengkung kebawah, layu mulai gamnigaya.
Pada serang yang parah tanaman mati karena akamadan
pertumbuhannya terhambat sehingga mengakibatkaak tid
mampu menyerap hara dari dalam tanah sehinggardatirdan
selanjutnya tidak dapat melakukan fotosintesis|{i@n|1986)

Berdasarkan data sekunder yang diperoleh, dilakuja
korelasi terhadap data serangan penyakit terhadapcuimya
tanaman kerdil di 98 plot di 5 kebun yang berbedaumjukan
bahwa serangan penyakit berbeda sangat nyata #grhad
munculnya tanaman kerdil dengan membentuk korglasitif
sebesar 0.419. artinya 41.9% diantara keragamammdal
banyaknya tanaman kerdil dapat dijelaskan oleh g
liniernya dengan serangan penyakit. Jika dikaitlednh lanjut
berdasarkan hasil yang telah diperoleh sebelumahavd berat
tanaman berbanding lurus dengan berat buah yarasilkiain
maka dapat di tarik kesimpulan bahwa serangan dantiakgi
persen penyakit maka semakin besar peluang tansmsabut
menghasilkan buah ukuran kecil (pom).

Berdasarkan hasil penelitian Rieke novianti, (9008
disimpulkan bahwa penyakit layu dapat menyebabkenuimunan
bobot akar sebesar 39.49%, menyebabkan penurunaiaku
buah seperti penurunan bobot buah 62.11% diameteh b
17.65% dan panjang buah sebesar 26.90%.

KESIMPULAN

Tanaman seragam memiliki ukuran dan berat buah leb
baik daripada tanaman tidak seragam. Ukuran byaéndaruhi
oleh berat brangkasan, berat tanaman, berat baedt, fiuah dan
mahkota, panjang daun, lebar daun, jumlah daurgxiddas
daun, Crown Ratio, serangan gulma dan penyakit. Faktor lain
yang diduga mempengaruhi ukuran buah yaitu keaerag
bibit (bibit tercampur). Sedangkan ukuran dan jdritst tidak
berbeda nyata selama ditanam di petakan yang keerbed

Beberapa kriteria tanaman Pom yaitu berat tanaman
sekitar 0.77 Kg, berat buah 0.28 Kg, berat buah miahkota
0.76, jumlah daun pada tanaman Pom berkisar ag@faraelai,
jumlah daun, panjang daun 63 cm lebar daun 3.4 em d
memiliki indeks daun total sekitar 6091. Buah Ponogagj
memiliki ratio berat crown tertinggi dibandingkaerdjan kelas
ukuran yang lainnya.

Berat buah dan berat tanaman nenas membentuk
hubungan regresi kuadratik Y= -0.03399X0.5708X - 0.09675
dimana semakin bertambahnya berat tanaman, maka tnesh
juga akan meningkat hingga pada titik puncak téutedan
selanjutnya setelah titik puncak itu, pertambaharatbtanaman
tidak lagi memberikan pertambahan pada berat buah.

REKOMENDASI

Beberapa rekomendasi yang dapat diberikan untuk
perusahaan guna perbaikan dan upaya mengatasi qadamean
yang ada diantaranya

1. meminimalkan produksi buah ukuran pom agar produksi
optimal dengan lebih memperhatikan lagi pelaksanaan

perawatan tanaman sehingga tanaman kerdil dapat di

minimalkan ketika memasuki masa forcing sehingga

buah yang dihasilkan lebih baik

2. Pengoptimalan pengendalian OPT dari
hingga menjelang panen

3. Pengawasan dalam keseragaman bibit, dengan menekan
bibit yang tercampur. Karena bibit yang tercamama
menyebabkan tanaman tidak seragam.

perawatan

DAFTAR PUSTAKA

Biro Pusat statistic. 2007. Horticulture Statistittp://bps.go.id
[3 November 2008]

Collins, J. L. 1960. The Pineapple. Word Crops &erlLeonar
Hill-Interescience Inc. London. 294 p.

Chomchalow, Narong. 2004. Fruit of Vietham. FAO Regl
Office for Asia and the Pacific. Bangkok.

Deptan. 2004. Pedoman Sistem Jaminan Mutu Melahmndar
Prosedur Operasional (SPO) Nenas Kabupaten
Subang.DirJen tanaman Buah. Jakarta

D’Eeckenbrugge, C.G and Leal, F. 2003. Morpholagyatomy
and Taxonomyln Bartholomew D.P, R.E Paull and K.G
Rohrbach Eds). The Pineapple : Botany, Production, and
Uses. CAB International Publishing. New York.

Hapton, A. and Hodgson, A.S. 2003. Processirig.
Bartholomew D.P, R.E Paull and K.G Rohrbaétdg).
The Pineapple : Botany, Production, and Uses. CAB
International Publishing. New York.

Matnawy, H. 1989. Perlindungan Tanaman.
Kanisius.122 hal.

Yogyakarta.

Nakasome, H. Y and R. E. Paul. 1998. Tropical BruZAB
International. London. P 292-327.

Nitrisari, R. 2000. Analisis keragaman morfologindkualitas
buah populasi nenas (A-C) Queen di empat desa
kabupaten bogor. Skripsi. Jurusan Agronomi dan
Hortikultura. Fakultas pertanian IPB. Bogor. 33 hal

Paul, R.E. 1997. Pineapple, p. 123-189.: Sisir Mitra €ds).
Postharvest Physiology and Storage Of Tropical and
Subtropical Fruits. CAB International. New York.

Purba, F.H.K. 2008. Perkembangan ekspor nenasnésii
sebagai salah satu komodotas pertanian dalam dayg s
pasar dunia. http://agribisnis.deptan.go.id. [l&s@&nber
2008]

Novianti N. 2008. Pengaruh Serangan Penyakit Layaliybug
Wilt terhadap Kualitas Buah Skripsi. Departemen
Proteksi Tanaman. Fakultas pertanian IPB. Bogohat5



